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AgFor Sulawesi untuk
studi mereka.

sekolah lapang diadakan di
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Pencapaian Proyek AgFor Sulawesi
 APRIL 2011 - MARET 2016

513 kebun contoh

telah dibangun
dengan melibatkan

2.836 petani.   

Bekerja di kabupaten
di provinsi

Sulawesi Selatan,

Sulawesi Tenggara, dan

Gorontalo.

25.480 orang

65% 35%

memiliki pemahaman lebih baik
tentang pengelolaan sumber 

daya alam melalui:

pertemuanlokakarya pelatihan

59% 41%

24%

42%

41%

32%

34%

Agroforestry and Forestry in Sulawesi (AgFor Sulawesi) adalah proyek lima tahun yang didanai oleh  
Global Affairs Canada. Pelaksanaan proyek yang mencakup Provinsi 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Gorontalo ini dipimpin oleh World Agroforestry Centre (ICRAF).

Kunjungi situs kami: http://www.worldagroforestry.org/agforsulawesi
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